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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG 
Sistem dan praktik ekonomi syariah yang mulai berkembang, khususnya dinegara-negara teluk sejak setengah abad yang lalu, mulai terlihat marak perkembangannya di tanah air sejak lebih kurang dekade terakhir. Perkembangan ini tidak terlepas dari alasan pokok keberadaan sistem ekonomi syariah, yaitu keinginan dari masyarakat muslim untuk kaffah (menyeluruh) dalam menjalankan ajaran Islam dengan menjalankan aktivitas dan transaksi ekonominya sesuai dengan ketentuan syariah. Kita menyadari bahwa Islam adalah agama yang komprehensif, yang memberikan tuntutan hampir seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk tuntutan dalam transaksi dan kegiatan ekonomi yang menjadi bagian penting dari kehidupan.

Keberhasilan perbankan syariah di Tanah Air tidak bisa di lepaskan dari peran Lembaga Keuangan Mikro Syariah (Koperasi Syariah, BMT, LKS sejenis). Kedudukan LKSM yang antara lain dipresentasikan oleh Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) dan lembaga non bank lainnya seperti BMT dan Koperasi Pesantren sangat vital dalam menjangkau transaksi syariah di daerah yang tidak bisa dilayani oleh bank umum maupun bank yang membuka unit usaha syariah.

Keberadaan Bank Muamalat , banyak membantu masyarakat kecil dan usaha kecil menengah (UKM). Selama ini ada tiga sumber dana yang selalu menjadi acuan BSM untuk mendapatkan dana yang seterusnya disalurkan sebagai pembiyaan. Pertama, dari modal BSM sendiri. Kedua, dari dana masyarakat. Ketiga, pinjaman antar bank. 

Pernyataan di atas ini dapat dilihat pada sebuah kutipan, NTT Olnine Bank Indonesia memfasilitasi penandatanganan pemberitahuan persetujuan pemberian kredit (SP3K) antara bank umum dengan BPR syariah. Total plafon penyaluran kredit terkait linkage program ini mencapai Rp 6,4 triliun. Linkage program merupakan salah satu cara yang efektif untuk menjangkau sektor mikro kecil. Dalam Surat Pemberitahuan Persetujuan Pemberian Kredit (SP3K) antara Bank Umum dengan BPRS, Koperasi, dan BMT dalam rangka Linkage Program.
Bank Indonesia memfasilitasi penandatanganan SP3K yang akan dilakukan 19 bank umum dan juga bank syariah, enam di antaranya berupa BPD dengan lebih 500 BPR atau BPRS,koperasi, dan baitul mal tanwil yang diwakili 55 BPR, koperasi dan BMT dengan total plafon kredit yang disalurkan selama periode Juli 2008 sampai Februari 2010 sebesar Rp 2,5 triliun. Penyaluran kredit dalam rangka linkage program terus meningkat dari Rp 2,8 triliun pada akhir tahun 2014, menjadi Rp 6 triliun pada akhir tahun 2008. Angka itu terus meningkat menjadi Rp 6,4 triliun per Februari 2010. Linkage program yang dicanangkan Bank Indonesia (BI) semenjak tahun 2002, merupakan kerja sama antara bank umum, bank syariah  serta bank perkreditan rakyat Syariah (BPRS) yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas penyaluran kredit untuk pembiayaan Usaha Mikro dan Kecil (UMK).
Jika pada tahun 1998 hanya ada satu Bank Umum Syariah dan 76 Bank

Perkreditan Rakyat Syariah, maka pada Desember 2009 (berdasarkan data Statistik Perbankan Syariah yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia) jumlah bank syariah telah mencapai 31 unit yang terdiri atas 6 Bank Umum Syariah dan 25 Unit Usaha Syariah. Selain itu, jumlah Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) telah mencapai 139 unit pada periode yang sama.

Sementara pada akhir bulan November 2007  jumlah bank syariah telah mencapai 143 unit. Perinciannya 3 bank merupakan bank umum syariah (BUS), 26 bank merupakan unit usaha rakyat (UUS), dan 114 bank merupaka bank perkreditan rakyat, peningkatan jumlah bank syariah yang pesat tersebut diikuti oleh peningkatan nilai indikator-indikator perbankan syariah seperti, asset, dana pihak ketiga(DPK), dan pembiayaan. Nilai asset perbankan syariah selain BPR syariah pada akhir tahun 2014 95 trilyun, nilai dana pihak ketiga yang dihimpun dan nilai pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan syariah juga mengalami kenaikan yang tajam, dari hanya 15,5 trilyun, menjadi 17,9 trilyun, masing-masing menjadi 20,8 trilyun dan 24,7 trilyun. 

Sebagai negara yang penduduknya mayoritas beragama Islam, Indonesia sudah seharusnya bersyukur dengan kehadiran Bank Syariah adalah suatu hal yang diharapkan. Bukan hanya untuk memperkuat perekonomian saja, tetapi lebih dari itu juga sebagai sarana meningkatkan wujud ketaatan kepada sang khaliq sebagai seorang muslim.
 Syariah merupakan aturan menyangkut hukum yang berlaku yang dibebankan kepada  mukkalaf (orang yang berakal), mengenai apa yang harus dilakukan dan dijauhi yang sesuai dengan perintah-perintah dan larangan-larangan dalam Al-Quran dan hadis. Islam sebagai ad-din yang mengandung ajaran yang konperehensif dan sempurna (syumul). Yang mengatur seluruh aspek kehidupan manusia dimuka bumi ini, tidak hanya dari aspek ibadah, tetapi aspek muamalah, dan terkhusus pada aspek ekonomi.

Kesempurnaan Islam tidak hanya diakui oleh intelektual muslim, tapi para ilmuwan non muslim juga mengakuinya. Salah satu ajaran Islam  yang mengatur tentang kehidupan manusia adalah aspek ekonomi (mu’amalah/ iqtishodiah). Ajaran Islam yang membahas tentang ekonomi cukup banyak, baik dalam Al-Qur’an maupun ijtihad para ulama. Ini menunjukkan bahwa perhatian Islam terhadap masalah ekonomi sangat besar. Ayat yang ada dalam al-Qur’an yaitu surah Al-Baqarah ayat 282 berisi tentang masalah perekonomian, bukan ibadah atau aqidah. Yang berbunyi :
((((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((( ((((((((((( (((((((( (((((( (((((( ((((((( (((((((((((((   ((((( 
Terjemahnya:   Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah  kamu menuliskannya

Pemikiran ekonomi Islam lahir dari kenyataan bahwa Islam adalah suatu sistem yang diturunkan Allah kepada umat manusia untuk menata berbagai aspek kehidupannya di seluruh ruang dan waktu. Islam merupakan konsep tentang hubungan manusia dan alam sekitarnya sebagai proses mempertahankan dan melanjutkan serta menikmati kehidupan yang ada.

Ekonomi Islam bertujuan mewujudkan tingkat perkembangan dan pertumbuhan ekonomi jangka panjang dan memaksimalkan kesejahteraan manusia (falah). Capra menyatakan falah berarti terpenuhinya individu masyarakat dengan tidak mengabaikan makro ekonomi (kepentingan sosial) keseimbangan ekologi dan tetap memperhatikan nilai-nilai kekeluargaan dan norma-norma.
 
Perkembangan  ekonomi suatu negara merupakan syarat untuk mencapai kesejahteraan masyarakat. Proses tersebut melibatkan banyak pihak dimana pihak yang satu dengan yang lain saling berintegrasi dan berinteraksi untuk terciptanya tujuan ekonomi nasional . Fungsi Bank sangat penting bagi perekonomian suatu negara karena bank berperan sebagai perantara keuangan serta memperlancar aliran lalu lintas pembayaran. Salah satu pihak yang terlibat dalam pembangunan ekonomi adalah lembaga keuangan perbankan.
Lembaga keuangan menempati posisi yang strategis dalam menjembatani kebutuhan modal kerja dan investasi disektor riil dengan pemilik dana. Fungsi utama sektor perbankan khususnya Bank Syariah dalam imfrastruktur kebijakan makro ekonomi memang diarahkan dalam konteks bagaimana menjadikan uang efektif untuk nilai tambah ekonomi (how to make money effective and efficient to icrease economic value). 
Tersediahnya sumber dana untuk dunia usaha dan didukung oleh kemudahan investasi mendorong pelaku usaha oleh kelompok-kelompok berskala besar. Hal ini mengakibatkan terjadinya peningkatan permintaan kredit pada sektor perindustrian, perdagangan dan jasa-jasa. Selain itu, perkembangan usaha tersebut dipercepat oleh relokasi industri-industri (export of company) dari negara-negara maju yang  sudah tidak ekonomis lagi untuk beroprasi. Namun pada awal perkembangan industri di dalam negeri ini sangat rakus sumber dana untuk mengimpor barang-barang modal dan bahan-bahan produksi. Dampaknya, utang luar negeri swasta meningkat pesat dimana perbankan dan industri sekuritas sangat besar peranannya dalam mempasilitasi kebutuhan tersebut. 
Besarnya peranan utang (laverage) dalam pengembangan industri-industri baru menimbulkan intabilitas/ kesenjangan  dalam pertumbuhan ekonomi. Sektor perbankan syariah dihadapkan pada persoalan kesejangan tabungan investasi (saving invesment gap) baik akibat perbedaan jatuh tempo (manurity gap), maupun perbedaan nilai tukar (currency gap). Sementara itu, proses industri sangat tergantung kepada komponen inpor dan mengandalkan penerimaan dari penjualan di pasar dalam negeri (domestic).
 
Pertumbuhan ekonomi semacam ini menyiratkan sebuah pembanggunan istana yang dibangun di atas jembatan kesenjangan tabungan-investasi (saving-invesment gap). Ketika terjadi ‘’gempa tektonik’’, kesenjangan tabungan-investasi semakin melebar, sehingga membutuhkan tiang penyangga jembatan beserta bangunan ekonomi di atasnya.
 
Dalam upaya pemulihan atau pembanggunan kembali perekonomian membutuhkan kerja keras, biaya, dan waktu yang cukup lama. Dengan demikian perbankan dalam negeri diharapkan dapat berperan dalam menyelesaikan masalah tersebut khususnya perbankan syariah. Oleh karena itu untuk memuluskan jalannya upaya pemulihan ini ada beberapa persoalan yang harus diperhatikan oleh perbankan syariah, bahwa masyarakat umum masih memerlukan keterangan atau penjelasan tentang seluruh aspek lembaga keuangan yang berprinsipkan syariah. Untuk itu , semua pihak baik dari kalangan teknisi, pemerintah, maupun akademisi mesti berperan  dalam mempublikasikan tentang keberadaan perbankan syariah dan kebijaksanaan dalam perekonomian yang ada dalam bank syariah  kepada masyarakat umum terutama terhadap daerah-daerah yang jauh dari perkotaan yang masih sangat awam pengetahuannya tentang perbankan syariah dan sistem oprasionalnya. Terutama tentang fasilitas dan produk Bank Syariah yang dapat dimanfaatkan oleh calon nasabah, serta sistem dan cara menggunakan fasilitas dan produk Bank Syariah tersebut.

Dilihat dari pandangan khusus, ada beberapa faktor yang menarik bagi penulis untuk membahas masalah ini. Pertama, perkembangan sektor perbankan syariah yang begitu cepat tidak disertai dengan imfrastruktur yang mendukung seperti kebijakan yang sempurna, arah kegiatan usaha dan ketersediaan sumber daya manusia yang  profesional dapat menimbulkan  masalah dalam perbankan syariah itu sendiri, dimana karyawan-karyawan bank syariah saat ini kebanyakan tidak memiliki keahlian atau pengetahuan yang lebih luas tentang bank syariah itu sendiri. Kedua, tantangan Bank Syariah Mandiri dalam menyelesaikan masalah perekonomian yang sampai saat ini masih menjadi topik utama dalam perkembangan ekonomi, khususnya provinsi Sulawesi Tenggara  di kota Kendari.
Dari penjelasan di atas, maka penulis memiliki ketertarikan untuk mengkaji masalah ‘’Peran Bank Syariah Mandiri Terhadap Pengembangan Ekonomi Masyarakat Di Kota Kendari ‘’ 
B. Fokus Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis fokus pada masalah peran Bank Syariah mandiri terhadap pengembangan ekonomi masyarakat di Kota Kendari. 
C. Rumusan Masalah 
Ada pun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Implementasi Peran Bank Syariah Mandiri terhadap pengembangan ekonomi masyarakat  kota Kendari ?
2. Kendala-kendala apa saja Bank Syariah Mandiri terhadap pengembangan ekonomi masyarakat di kota Kendari ?
D. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
     Adapun tujuan dan manfaat penelitian adalah sebagai  berikut :

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui implementasi peran  Bank Syariah Mandiri terhadap pengembangan ekonomi     masyarakat.
b. Untuk mengetahui kendala-kendala apa saja yang  di alami Bank Syariah Mandiri dalam menyelesaikan masalah perekonomian yang ada  di kota Kendari.
2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis


Sebagai referensi bagi para pembaca dan sebagai bahan perbandingan bagi peneliti lain dimasa mendatang. Diharapkan skiripsi ini dapat memberikan kontribusi yang baik terhadap perbankan syariah khususnya  Bank Syariah Mandiri.
b. Secara praktis 
1. Sebagai upaya pembelajaran pribadi bagi penulis selaku intelektual muda muslim dalam menuangkan kemampuan dan pengetahuan dalam bentuk karya ilmiah dalam rangka memperkaya khasanah ilmu IAIN Kendari.
2. Sebagai bahan masukan bagi karyawan Bank, nasabah, dan masyarakat terhadap pentinganya keberadaan perbankan syariah.

3. Bagi masyarakat, secara umum diharapkan penelitian ini mampu memberikan sumbangsi pemikiran dan pengembangan kesadaran masyarakat, khususnya nasabah Bank Syariah Mandiri di kota Kendari secara keseluruhan. 

4. Bagi peneliti sendiri dapat menambah dan memperluas khasanah ilmu pengetahuan dan pengalaman tentang perbankan syariah.
E. Definisi Oprasional

Untuk menghindari kekeliruan pengertian/ makna, interprestasi, persepsi dan pemahaman terhadap konsep yang akan diteliti, maka peneliti akan menjelaskan lebih terperinci hal tersebut sebagai berikut :
1) Bank syariah merupakan konversi dari bank-bank umum konvensional, kata bank itu sendiri berasal dari bahasa latin yaitu banco yang artinya bangku atau meja. Pada abad ke-12 kata banco merujuk pada meja,  counter atau tempat penukaran (money changer). Dengan demikian bank adalah menyediakan tempat untuk menitipkan uang dengan aman. Sedangkan bank syariah adalah tempat penitipan uang yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah atau berdasarkan hukum Islam.
2) Di dalam kamus besar Indonesia (KBBI), pengembangan ekonomi masyarakat adalah sebuah istilah yang mengandung tiga suku kata dimana masing-masing memiliki arti tersendiri. Yang pertama, pengembangan secara etimologi berasal kata dari kembang yang berarti proses, cara, perbuatan dan mengembang. Pengembangan juga dapat diartikan membina dan meningkatkan kualitas.
 Sementara Edi Soeharto mendefinisikan pengembangan sebagai usaha bersama dan terrencana untuk meningkatkan kualitas hidup manusia. Kemudian menurut Wasty Soemanto seperti yang dikutip oleh Mangkunegara mengatakan bahwa pengembangan merupakan istilah yang berhubungan dengan berencana yang diselenggarakan untuk mencapai penguasaan skill dan pengetahuan.

Istilah pengembangan itu sendiri merupakan istilah yang diadopsi dari bahasa asing Inggris yang merupakan terjemahan dari (development) Istilah development sendiri menyangkut banyak aspek jika ditinjau dari berbagai sudut pandang disiplin ilmu. Istilah tersebut dapat merujuk pada berbagai bidang kehidupan masyarakat seperti di bidang ekonomi, sosial, budaya, psikologi, politik dan lain sebagainya. Namun semuanya selalu merujuk pada proses perubahan  aspek kehidupan manusia baik individu atau kelompok untuk menujuh ke arah yang lebih baik. Pengembangan dalam pelaksanaanya memposisikan masyarakat dalam suatu komunitas yang aktif.
 Kedua, ekonomi berasal dari bahasa yunani yakni oikonomia. Oikonomia terdiri dari dua kata yaitu oiks  dan nomo, oikos berarti rumah tangga dan nomos berarti aturan . Dengan demikian ekonomi dapat diartikan sebagai kegiatan menggurus rumah tangga yang dalam bahasa inggris economics. Ekonomi juga merupakan ilmu pengetahuan tentang peristiwa dan persoalan yang berkaitan dengan upaya manusia baik individu atau kelompok dalam memenuhi kebutuhan yang tidak terbatas dan dihadapkan pada sumber-sumber yang terbatas.
 ketiga yaitu masyarakat, secara etimologi diartikan sebagai sejumlah manusia dalam arti luas dan terkait oleh suatu kebutuhan yang mereka anggap sama. Sedangkan menurut Abdul Syani dalam buku sosiologi kelompok dan masalah sosial dijelaskan bahwa perkataan masyarakat berasal dari kata musyarak yang artinya bersama-sama, kemudian berubah menjadi masyarakat, yang artinya berkumpul bersama, hidup bersama dengan saling berhubungan dan saling mempengaruhi, selanjutnya mendapatkan kesepakatan menjadi masyarakat.

Berdasarkan pengertian di atas , secara operasional judul ini adalah bagaimana peran Bank Syariah khususnya Syariah Mandiri dalam mengembangkan dan meningkatkan potensi ekonomi masyarakat setempat ke arah yang lebih baik.
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